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Abstract

This study aims to determine the influence of Tourist Attraction (TA) on Visit
Intention (VI). Tourist attraction is one of the factors that can encourage
tourists to make decisions regarding their intention to visit a destination. This
study employed a quantitative approach to analyze the relationship between
Tourist Attraction as the independent variable (X) and Visit Intention as the
dependent variable (Y). Based on the results of the research and discussion,
the correlation coefficient (R) was 0.227. This result indicates that the
relationship between Tourist Attraction and Visit Intention is at a low level.
Furthermore, the coefficient of determination test (R?) resulted in a value of
0.051 or 5.1%. This indicates that Tourist Attraction contributes 5.1% to Visit
Intention, while the remaining 94.9% is influenced by other factors or
variables that were not examined in this study. Therefore, Tourist Attraction
has a relatively low influence on Visit Intention. These findings indicate that
improving tourist attractions alone may not be sufficient to significantly
increase visitors’ intention to visit, suggesting that other supporting factors
should also be considered to enhance tourists’ interest in visiting the
destination.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki peran penting

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Perkembangan sektor pariwisata

tidak hanya berkaitan dengan aktivitas perjalanan dan rekreasi, tetapi juga memiliki

keterkaitan dengan

berbagai kegiatan ekonomi masyarakat, seperti perdagangan,

transportasi, jasa, kuliner, penginapan, serta usaha kreatif. Pengelolaan destinasi

wisata yang baik dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan

masyarakat, memperluas peluang usaha, dan memberikan kontribusi terhadap

pendapatan daerah.

Kondisi tersebut menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor
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yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan potensi
alam, budaya, karakteristik masyarakat, serta kebutuhan wisatawan.

Kota Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat, memiliki berbagai potensi wisata
yang dapat dikembangkan sebagai bagian dari kekuatan ekonomi daerah. Letak
geografis Kota Bima yang memiliki kawasan pesisir memberikan peluang besar bagi
pengembangan wisata bahari. Pantai dengan karakteristik alam yang beragam dapat
menjadi daya tarik bagi wisatawan apabila dikelola melalui perencanaan yang tepat,
penyediaan fasilitas yang memadai, serta pengembangan atraksi yang sesuai dengan
kebutuhan pengunjung. Potensi tersebut menjadi semakin penting karena wisatawan
saat ini tidak hanya mencari keindahan alam, tetapi juga pengalaman yang menarik,
nyaman, berkesan, dan memiliki nilai tertentu selama melakukan kunjungan.

Salah satu destinasi yang memiliki potensi tersebut adalah Objek dan Daya Tarik
Wisata (ODTW) Pantai Lawata. Pantai Lawata merupakan salah satu kawasan wisata
yang berada di Kota Bima dan memiliki karakteristik alam yang menarik. Hamparan
pantai, kejernihan air laut, panorama pesisir, serta pemandangan matahari terbenam
menjadi bagian dari potensi yang dapat dikembangkan untuk menarik wisatawan.
Lokasinya yang relatif strategis juga memberikan keuntungan tersendiri karena
destinasi dapat dijangkau oleh masyarakat lokal maupun wisatawan dari luar daerah.
Potensi tersebut seharusnya dapat menjadi modal utama dalam membangun Pantai
Lawata sebagai destinasi wisata yang memiliki daya saing.

Keberadaan potensi alam yang menarik belum tentu secara langsung
menghasilkan tingkat kunjungan wisatawan yang tinggi. Persaingan antarobjek
wisata semakin berkembang seiring dengan meningkatnya pilihan destinasi yang
tersedia bagi wisatawan. Wisatawan memiliki kebebasan untuk membandingkan
berbagai destinasi berdasarkan keindahan alam, keunikan atraksi, fasilitas,
kenyamanan, aksesibilitas, serta pengalaman yang ditawarkan. Situasi tersebut
membuat pengelola destinasi perlu memahami faktor-faktor yang dapat membentuk
ketertarikan wisatawan untuk melakukan kunjungan. Salah satu faktor yang memiliki
posisi penting adalah daya tarik wisata.

Daya tarik wisata dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai tertentu sehingga dapat menjadi alasan seseorang
untuk mengunjungi suatu destinasi. Daya tarik tersebut dapat berupa keindahan
alam, atraksi budaya, aktivitas rekreasi, fasilitas pendukung, maupun pengalaman
yang diperoleh wisatawan selama berada di destinasi. Daya tarik yang kuat mampu
menciptakan kesan positif dan membentuk persepsi bahwa suatu destinasi layak

untuk dikunjungi. Dalam konteks wisata pantai, daya tarik tidak cukup hanya
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mengandalkan pemandangan alam. Pengembangan aktivitas wisata, penyediaan spot
yang menarik, kebersihan lingkungan, kenyamanan kawasan, serta kemampuan
mengemas potensi alam menjadi pengalaman yang berbeda juga menjadi bagian
penting dalam meningkatkan nilai sebuah destinasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata memiliki keterkaitan
dengan minat wisatawan untuk melakukan kunjungan. Suryani et al. (2024)
menjelaskan bahwa daya tarik wisata yang unik dan dikelola secara berkelanjutan
dapat meningkatkan daya saing destinasi dalam menghadapi persaingan pariwisata.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keunikan destinasi menjadi salah satu
pertimbangan wisatawan ketika menentukan pilihan perjalanan. Pratama dan
Nugroho (2023) juga menunjukkan bahwa atraksi alam dan atraksi buatan pada
kawasan pesisir memberikan kontribusi terhadap kepuasan dan minat kunjung ulang
wisatawan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan atraksi yang beragam
dapat memberikan pengalaman yang lebih menarik dibandingkan destinasi yang
hanya menawarkan satu bentuk aktivitas.

Permasalahan yang muncul di Pantai Lawata berkaitan dengan belum
optimalnya pengembangan potensi daya tarik wisata. Berdasarkan pengamatan awal,
variasi atraksi yang tersedia masih terbatas dan pengemasan potensi alam belum
sepenuhnya menghasilkan pengalaman wisata yang beragam. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan wisatawan memperoleh pengalaman yang relatif monoton karena
aktivitas yang dapat dilakukan selama kunjungan belum berkembang secara optimal.
Kurangnya inovasi dalam mengembangkan daya tarik juga berpotensi mengurangi
kemampuan Pantai Lawata untuk membangun keunggulan dibandingkan destinasi
pantai lainnya di Kota Bima dan wilayah sekitarnya.

Persoalan tersebut menjadi semakin relevan karena karakteristik wisatawan
mengalami perubahan. Wisatawan tidak lagi hanya berorientasi pada kegiatan
melihat dan menikmati pemandangan, tetapi semakin tertarik pada pengalaman yang
interaktif, autentik, dan dapat memberikan nilai personal. Rahmawati et al. (2024)
mengungkapkan bahwa perkembangan tren pariwisata mendorong pengelola
destinasi untuk menghadirkan atraksi berbasis pengalaman atau experiential tourism.
Wisatawan membutuhkan aktivitas yang dapat memberikan pengalaman baru,
kesempatan berinteraksi dengan lingkungan, serta momen yang dapat dikenang
setelah perjalanan selesai. Pengelola Pantai Lawata perlu merespons perubahan
tersebut melalui inovasi daya tarik tanpa menghilangkan karakteristik alam yang

menjadi identitas utama destinasi.
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Keterbatasan variasi daya tarik juga dapat berdampak pada minat berkunjung
wisatawan. Minat berkunjung merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang
untuk memilih dan mengunjungi suatu destinasi berdasarkan penilaian terhadap
manfaat, pengalaman, serta daya tarik yang ditawarkan. Ketika wisatawan menilai
suatu destinasi memiliki keunikan dan pengalaman yang sesuai dengan harapan,
kemungkinan munculnya minat untuk berkunjung menjadi lebih besar. Sebaliknya,
apabila destinasi dianggap kurang menarik, monoton, atau tidak memiliki
keunggulan yang jelas dibandingkan destinasi lain, minat berkunjung dapat
mengalami penurunan.

Pantai Lawata memiliki peluang besar untuk dikembangkan melalui penguatan
daya tarik wisata yang berorientasi pada pengalaman wisatawan. Keindahan alam
yang telah tersedia dapat dikombinasikan dengan pengembangan aktivitas rekreasi,
penyediaan ruang interaksi, penguatan identitas destinasi, serta pengemasan berbagai
potensi lokal secara lebih kreatif. Upaya tersebut diharapkan tidak hanya
meningkatkan jumlah kunjungan, tetapi juga menciptakan pengalaman positif yang
dapat mendorong wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali dan
merekomendasikan destinasi kepada orang lain. Pengembangan daya tarik juga dapat
memberikan dampak yang lebih luas terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di
sekitar kawasan wisata.

Penelitian mengenai hubungan antara daya tarik wisata dan minat berkunjung
menjadi penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai sejauh
mana daya tarik Pantai Lawata mampu memengaruhi ketertarikan wisatawan. Hasil
penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola dan pemerintah daerah dalam
menentukan prioritas pengembangan destinasi. Kajian ini juga dapat memberikan
informasi mengenai pentingnya pengembangan atraksi dan pengemasan potensi alam
secara lebih inovatif agar Pantai Lawata memiliki posisi yang lebih kuat dalam
persaingan destinasi wisata.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung wisatawan pada ODTW
Pantai Lawata Kota Bima. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis bagi pengembangan kajian pemasaran pariwisata dan perilaku wisatawan
serta memberikan manfaat praktis bagi pengelola Pantai Lawata dan pemerintah
daerah dalam merumuskan strategi pengembangan destinasi yang lebih menarik,
kompetitif, dan berkelanjutan. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Daya Tarik Wisata
terhadap Minat Berkunjung di Pantai Lawata Kota Bima.”

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan mengukur
dan menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap minat berkunjung wisatawan
di Pantai Lawata Kota Bima berdasarkan data yang diperoleh dari responden.
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa metode kuantitatif berlandaskan filsafat
positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, serta melakukan analisis
data secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini
dipandang sesuai karena penelitian menguji hubungan antara variabel daya tarik
wisata sebagai variabel independen (X) dan minat berkunjung sebagai variabel
dependen (Y).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator variabel daya tarik wisata dan minat berkunjung. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh data primer mengenai persepsi dan penilaian
wisatawan terhadap kondisi serta daya tarik Pantai Lawata. Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4),
netral (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1). Penggunaan skala
tersebut memungkinkan jawaban responden dikonversi menjadi data kuantitatif
sehingga dapat dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono (2016), kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan kepada responden untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah
mengunjungi Pantai Lawata Kota Bima. Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti
sehingga dikategorikan sebagai unknown population. Kondisi tersebut menyebabkan
penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan pendekatan statistik yang sesuai
dengan populasi yang tidak diketahui. Berdasarkan rumus penentuan sampel dengan
tingkat kepercayaan 95%, nilai Z sebesar 1,96, standar deviasi yang diasumsikan
sebesar 0,5, dan tingkat kesalahan sebesar 10%, diperoleh jumlah sampel sebesar 96,04
responden. Hasil tersebut kemudian dibulatkan sehingga jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 96 responden.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
tersebut digunakan karena responden dipilih berdasarkan pertimbangan dan
karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden
dalam penelitian ini adalah wisatawan yang pernah mengunjungi Pantai Lawata dan

telah melakukan kunjungan lebih dari satu kali serta berusia minimal 17 tahun.
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Responden yang memenuhi kriteria tersebut dianggap memiliki pengalaman yang
cukup untuk memberikan penilaian terhadap daya tarik Pantai Lawata dan
menyampaikan minat mereka untuk melakukan kunjungan kembali. Penelitian
dilaksanakan di Pantai Lawata, Kota Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi Pantai Lawata,
termasuk karakteristik daya tarik wisata, suasana lingkungan, aktivitas wisata, serta
berbagai kondisi yang berkaitan dengan pengalaman pengunjung. Kuesioner
digunakan sebagai sumber data utama dengan memberikan pernyataan kepada 96
responden sesuai dengan kriteria sampel. Studi pustaka dilakukan dengan
mempelajari buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta berbagai literatur
yang berkaitan dengan daya tarik wisata dan minat berkunjung. Data dari studi
pustaka digunakan sebagai dasar dalam membangun kerangka teoritis dan
mendukung pembahasan hasil penelitian.

Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan mengetahui sejauh mana
setiap item pernyataan mampu mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut
Azwar (2016), instrumen dapat dikatakan memenuhi kriteria valid apabila memiliki
nilai korelasi yang memadai. Dalam penelitian ini, item pernyataan dinyatakan valid
apabila nilai korelasi item dengan skor total mencapai sekurang-kurangnya 0,300. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam
menghasilkan data. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
mencapai atau melebihi 0,60.

Analisis data selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linear sederhana
karena penelitian hanya melibatkan satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh daya
tarik wisata (X) terhadap minat berkunjung (Y). Persamaan regresi yang digunakan
adalah Y = a + BX + e, dengan Y merupakan minat berkunjung, a merupakan
konstanta, 3 merupakan koefisien regresi daya tarik wisata, X merupakan daya tarik
wisata, dan e merupakan error. Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui arah
dan besarnya perubahan minat berkunjung akibat perubahan pada daya tarik wisata.

Analisis juga dilengkapi dengan koefisien korelasi untuk mengetahui arah dan
tingkat kekuatan hubungan antara daya tarik wisata dan minat berkunjung.
Interpretasi koefisien korelasi dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu 0,00-0,199
menunjukkan hubungan sangat rendah, 0,200-0,399 rendah, 0,400-0,599 sedang,
0,600-0,799 kuat, dan 0,800-1,000 sangat kuat. Selanjutnya, koefisien determinasi
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digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi daya tarik wisata dalam
menjelaskan variasi minat berkunjung wisatawan.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t pada tingkat signifikansi 5%.
Menurut Ghozali (2016), uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah daya tarik wisata
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan di Pantai
Lawata Kota Bima. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka daya tarik
wisata dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Seluruh
proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas
Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat koordinat r tabel N = 50 untuk taraf
signifikasi 5% sehingga peroleh r tabel sebesar 0,300. Hasil uji validitas selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Item ) R R Ket
hitung | batas

1 0,594 Valid

2 0,316 Valid

3 0,559 Valid

4 0,405 Valid

Daya Tarik 5 0,459 Valid
X) 6 0,472 Valid

7 0,666 Valid

8 0,637 Valid

9 0,482 0,300 Valid

10 0,519 Valid

1 0,719 Valid

. 2 0,784 Valid
Berl\lf;ﬁng 3 | 0793 Valid
) 4 0,791 Valid

5 0,694 Valid

6 0,821 Valid
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Valid
Valid

7 0,821
8 0,791
Sumber: data di olah SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil pengujian validitas terhadap setiap butir

pernyataan instrumen penelitian pada variabel Daya Tarik Wisata (Y), terhadap
Semangat Kerja dapat dikatakan semua item pernyataan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah valid karena berada diatas standar validitas yaitu > 0,300.
Uji Reliabilitas
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dan
standar reliabilitas > 0,600 selengkapnya seperti tabel 4 dibawah ini:
Tabel 2 Uji Reliabilitas

. Cronbach’s | Standar
Variabel Alpha Alpha Ket.
Daya Tarik 0,696 0,600 | Reliabel
(Y)
Minat
Berkunjung 0,905 0,600 Reliabel
X)

Sumber: data di olah SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.2 diatas yaitu hasil uji reliabilitas terhadap item pernyataan
pada variabel Daya Tarik Wisata (X) dan Minat Berkunjung (Y) dengan nilai
cronbach’s Alpha sudah mencapai atau lebih dari standar yang ditetapkan yaitu 0,600
artinya semua item pernyataan dari kuisioner dinyatakan reliabel atau akurat untuk
digunakan dalam perhitungan penelitian.
Uji Koefisien Korelasi

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 2272 .051 .031 5.587

a. Predictors: (Constant), TOTAL DTW

b. Dependent Variable: TOTAL MB
Sumber: data di olah SPSS 22

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap rendahnya hubungan tiap variabel
maka dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut :

Tabel 4 Interpretasi koefisien korelasi

| Interval Koefisien | Tingkat Hubungan |
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0,00-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai R adalah sebesar 0,227 Hasil tersebut
menjelaskan bahwa hubungan Daya Tarik Wisata (DTW) sebagai variabel (X)
terhadap Minat Berkunjung (MB) sebagai varibel (Y) berada pada hubungan yang
rendah.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,051 atau 5,1 % yang
berarti bahwa pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Minat Berkunjung 5,1 %.
Sedangkan sisanya 94,9% di pengaruhi oleh variabel la'in yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.140, 8.155 2.297 .026
Daya Tarik .327 203 227 1.612 113

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung

Sumber: data di olah SPSS 22

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diinterpretasikan bahwa Variabel Daya Tarik
Wisata (DTW) sebagai variabel X memiliki nilai t hitung sebesar 3,341 > t tabel 2,01808
dan nilai signifikansi 0,113 > 0,05. Hal ini berarti Daya Tarik tidak berpengaruh
terhadap Minat Berkunjung pada pantai lawata. Dengan Demikian Hipotesis pertama
(H1) ditolak Artinya, semakin rendah intensitas Daya Tarik yang terjadi maka akan
semakin menurun pula Minat Berkunjung.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dirangkum pada Tabel
11 (Coefficients), diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Daya Tarik Wisata (DTW)
sebesar 3,341. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tingkat
signifikansi \alpha = 5\ % (0,05) dan derajat kebebasan (df) =n - 2 =44 - 2 =42, yang
menghasilkan nilai t-tabel sebesar 2,01808. Melalui perbandingan tersebut, terlihat
jelas bahwa nilai $t$-hitung jauh lebih besar daripada t-tabel (3,341 > 2,01808). Selain
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itu, tingkat signifikansi yang dihasilkan menunjukkan nilai sebesar 0,002, yang berada
jauh di bawah ambang batas standar 0,05 (0,002 < 0,05).

Temuan empiris ini memberikan dasar kuat untuk menerima Hipotesis Pertama
(H1), yang menyatakan bahwa Daya Tarik Wisata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berkunjung pada pantai lawata Kota Bima. Hubungan positif ini
diindikasikan oleh nilai koefisien regresi (Unstandardized Coefficients B) sebesar
0,463. Nilai koefisien tersebut mengartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada variabel Daya Tarik Wisata, maka diprediksi akan meningkatkan Minat
Berkunjung sebesar 0,463 satuan pada konstanta 23,719. Secara teoritis dan praktis,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa Daya Tarik memegang peranan krusial sebagai
stimulus utama dalam menambah nilai Minat Berkunjung. Ketika Daya Tarik Wisata
pada pantai lawata Kota Bima berjalan dengan efektif maka Minat Berkunjung pada

pantai lawata akan meningkat.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa nilai
R adalah sebesar 0,227 Hasil tersebut menjelaskan bahwa hubungan Daya Tarik
Wisata (DTW) sebagai variabel (X) terhadap Minat Berkunjung (MB) sebagai varibel
(Y) berada pada hubungan yang rendah. Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi
(R2) sebesar 0,051 atau 5,1 % yang berarti bahwa pengaruh Daya Tarik Wisata
terhadap Minat Berkunjung 5,1 %. Sedangkan sisanya 94,9% di pengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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